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Kode Etik AI

Suatu tata cara yang menjadi pedoman berperilaku untuk 

melindungi perbuatan yang tidak profesional dalam 

memberikan jasa, dalam hal ini sebagai akuntan Indonesia



Prinsip Dasar Etika

Integritas Objektivitas
Kompetensi dan       

Kehati-hatian 
Profesional

Kerahasiaan
Perilaku 

Profesional



• INTEGRITAS bersikap lugas dan jujur dalam semua hubungan profesional dan bisnis

• OBJEKTIVITAS tidak mengompromikan pertimbangan profesional atau bisnis karena adanya bias,

benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak semestinya dari pihak lain

• KOMPETENSI DAN KEHATI-HATIAN PROFESIONAL mencapai dan mempertahankan pengetahuan

dan keahlian profesional pada level yang disyaratkan untuk memastikan bahwa klien atau organisasi

tempatnya bekerja memperoleh jasa profesional yang kompeten, berdasarkan standar profesional dan standar

teknis terkini serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan tertindak sungguh-sungguh

dan sesuai dengan standar profesional dan standar teknis yang berlaku

• KERAHASIAAN menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dari hasil hubungan profesional dan bisnis

• PERILAKU PROFESIONAL mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku dan menghindari

perilaku apa pun yang diketahui oleh akuntan mungkin akan mendiskreditkan profesi akuntan



Ancaman 
kepentingan 

pribadi

(self-interest 
threat)

Ancaman 
telaah 
pribadi

(self-review 
threat)

Ancaman 
advokasi

(advocacy 
threat)

Ancaman 
kedekatan

(familiarity 
threat)

Ancaman 
intimidasi

(intimidation 
threat)

Jenis Ancaman



ANCAMAN KEPENTINGAN PRIBADI

• Akuntan memiliki kepentingan keuangan berupa menerima sejumlah pinjaman dana dari 

klien

• Akuntan menghitung jumlah honorarium berdasarkan pendapatan ataupun laba klien

• Akuntan dipinjami aset perusahaan semisal: boleh meminjam ruangan klien untuk keperluan 

pribadi.

• Akuntan ditawari hadiah atau perlakuan istimewa karena dianggap telah memberikan jasa-

jasa konsultasi sehingga usaha klien berhasil

ANCAMAN TELAAH PRIBADI

• Kurang memahami perlakuan akuntansi atas transaksi klien

Implikasi Ancaman



ANCAMAN ADVOKASI

• Akuntan memiliki kesempatan untuk memanipulasi informasi dalam prospektus

untuk tujuan memperoleh pembiayaan yang menguntungkan.

ANCAMAN KEDEKATAN

• Akuntan cenderung membela pemegang saham yang memiliki kedekatan

dengannya dengan membuat keputusan yang memengaruhi laporan keuangan.

• Akuntan memiliki hubungan yang lama dengan klien yang memengaruhi

keputusan bisnis.



ANCAMAN INTIMIDASI

• Akuntan, anggota keluarga inti, atau keluarga dekat menghadapi ancaman 

pemecatan atau penggantian atas ketidaksepakatan tentang penerapan standar 

akuntansi dan cara informasi keuangan dilaporkan.

• Seorang individu mencoba memengaruhi proses pengambilan keputusan akuntan, 

misalnya berkenaan dengan keberlanjutan perikatan dengan klien



Apakah ada ancaman 

terhadap satu atau 

lebih prinsip dasar 

etika?

Apakah ancaman tsb berada 

pada level yang dapat 

diterima? 

Atasi ancaman

(a) menghilangkan 

keadaan yang 

memunculkan 

ancaman, 

(b) menerapkan 

pengamanan untuk 

menurunkan ancaman 

sampai pada level 

yang dapat diterima, 

atau 

(c) menolak atau 

mengakhiri aktivitas 

profesional tertentu
Stop 

Ya 

Ya 

Tidak  

Tidak  

reasonable and informed third party test 

(quantitative & qualitative factors)
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